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RINGKASAN

Subsektor hortikulturan adalah subsektor pertanian yang memiliki dalam
membangun perekonomian nasional .Tujuan dari penulisan ini untuk mengetahui
prospek pengembangan usahatani tomat di Jawa dan mengidentifikasi prospek
pengembangan usahatani tomat di Jawa.tomat memilki potensi yang sangat tinggi
dibudidayakan di indonesia. Tomat indonesia memiliki keunggulan yang kompotitif
dan komporatif didalam persaingan pasar.

Perlunya adanya peningkatan sumber daya manusia dan kontrol manajemen
agar mengembangkan sumber agribisnis sayuran datara tinggi sesuai dengan
lingkungan yang strategis. Strategi pengembangan agribisnis, peningkatan produksi
agribisnis  sayuran dataran tinggi itu mencakup bagaimana  kualitas
produk.peningkatan SDM dan pengembangan kelembagaan serta meningkatnya akses
pasar maka sebaiknya dilakukan tekanan biaya operasional dan manfaat suatu
teknologi kebijakan, meningkatkan kualitas kapasitas produksi memperluas pasaran
dan mengembangkan bisnis dan meningkatkan hasil produksi serta kemampuan

perusahan secara maksimal

Kata kunci : Prospek, Pengembangan Usahatani Tomat



BAB 1

1.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
jenis sayuran buah yang mempunyai jenis varietas cerasiforme adalah tomat.

Tomat sebagai sumber nutrisi dan antioksida yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat
dan merupakan kesadaran masyarakat terhadap nilai kesehatan . tomat cherry
mempunyai banyak vitamin karena memiliki, lemak, serat dan protein serta jenis
vitamin lainnya . tomat adalah jenis holtikultura bernilai ekonomis yang strategis dan
nilai ekonomisnya . tomat mempunyai potensi yang sangat tinggi untuk
dibudidayakan dilndonesia tergantung varietas atau jenis baik dikonsumsi langsung
ataupun sebagai produk olahan diperusahan.

Standar mutu konsumsi bahan bakar industri serta ekspor dan kembangkan
mutu serta sarana produksi dalam mengembangkan perlindungan tanaman diarahkan
pada prinsip pengendalian dan mengembangkan kelembagaan dan tingkatkan
kapasitan pegawai dan penduduk dan didalam penelitian ini dijadikan referensi petani
untuk tingkatkan budidaya produksi tomat.

Sesuai dengan kenyataan yang berada dilapangan harga tingkat petani rendah
dibandingkan harga eceran yang cukup tinggi, ada jarak pemasaran satu dengan yang
lain serta adanya biaya pemasaran serta pengangkutan, penyimpanan dan pengemasan
serta bergantung pada benih yang diimpor dan berakibat pada harga yang meningkat
yang disebut dengan marjin pemasaran untuk menghadapi persaingan perlu diadakan
rumusan strategi yang sesuai dengan kondisi eksternal dan internal di lingkungan dan

memperoleh strategi pemasaran yang tepat.tujuan dari penulisan ini untuk



mengetahui prospek pengembangan usaha tani tomat dijawa dan identifikasi prospek
pengembangan usaha tomat dipulau jawa.

Tabel 1. Luas Panen Tomat Menurut Provinsi di Pulau Jawa 2016 — 2019

Luas panen (hektar)

No Provinsi

2016 2017 2018 2019

1 Jawa Barat 10.155 10.171 9.333 9.592
(0,54) (0,16) (-8,98) (2,70)

2 Jawa Tengah 4.180 4.687 5.012 4.620
(-4,57) (10,82) (6,48) (-8,48)

3 Jawa Timur 4.229 4.272 4.000 4.645
(99,90) (1,61) (-6,8) (13,89)

4 Pulau Jawa 18.564 19.130 18.345 18.857
(45,57) (2,96) (-4,28) (2,72)

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan
() : Angka dalam kurung menunjukkan persentase pertumbuhan.
Berdasarkan data di Tabel 1, luas panen tomat di Pulau Jawa, menunjukkan
bahwa Jawa Barat yang lebih meningkat, selanjutnya JATENG dan JATIM. Namun
ada perbedaan pertumbuhan luas panen tomat di antara provinsi. JABAR menurun ,

JATENG berfluktuasi dan JATIM berfluktuasi.

Tabel 2. Produksi Tomat Menurut Provinsi di Pulau Jawa 2016 — 2019

No Provinsi produksi (ton)




2016 2017 2018 2019
Jawa Barat  278.394 295.321 268.448 284.948

' (-6,40) (5,73) (-10,01) (5,79)
Jawa Tengah  61.586 71.772 90.403 81.710
i (-1,33) (14,19) (20,61) (-10,64)
Jawa Timur  60.720 66.759 65.585 74.558

’ (2,53) (9,05) (-1,79) (12,03)
PulauJawa  400.700 433.852 424.436 441.216

) (-4,26) (7,64) (-2,22) (3,80)

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan
() : Angka dalam kurung menunjukkan persentase pertumbuhan. Ini adalah hasil

pengurangan, pembagian dan perkalian data Provinsi antara jawa tengah,jawa timur

dan jawa barat.

Berdasarkan data di Tabel 2, produksi tomat di Pulau Jawa, menunjukkan bahwa
Jawa Barat merupakan provinsi yang paling tinggi. Namun ada perbedaan
pertumbuhan produksi tomat di antara provinsi. Provinsi Jawa Barat berfluktuasi,
diikuti oleh Jawa Tengah naik selama 2017 — 2018, kemudian Jawa Timur cenderung

meningkat,kecuali pada tahun 2018

Tabel 3. Produktivitas Tomat di Pulau Jawa Menurut Provinsi di Indonesia 2016 -

2019

No Provinsi

produktivitas (ton/ha)




2016 2017 2018 2019

1 Jawa Barat 2741 29,03 28,76 29,7
(2,11) (5,58) (-0,94) (3,16)
2 Jawa Tengah 14,73 15,31 18,03 17,68
(2,53) (3,79) (15,09) (-1,98)
3 Jawa Timur 14,35 13,62 16,39 16,05
(6,13) (-5,36) (16,90) (-2,12)
4 PulauJawa 67,26 61,97 94,23 62,492
(10,23) (-8,54) (34,23) (-50,78)

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan
() : Angka dalam kurung menunjukkan persentase pertumbuhan.

Berdasarkan data di Tabel 3, produksi tomat di Pulau Jawa, menunjukkan bahwa
kemudian Jawa Timur. Namun ada perbedaan pertumbuhan di antara provinsi.
Provinsi Jawa Barat Produksi Tomat berfluktuasi dari tahun ke tahun, diikuti oleh
Jawa Tengah naik selama 2016 — 2018, kemuian Jawa Timur naik di tahun 2016 —
2018.

1. 2 Rumusan Masalah

Bagaimana prospek pengembangan usahatani tomat di Pulau Jawa
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui prospek pengembangan usahatani tomat di Pulau Jawa

1.4 Manfaat penelitian



Sebagai bahan kajian atau masukan bagi petani, peneliti yang akan melakuan
penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi.
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